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Tiga Perundingan Dagang
Molor ke Tahun Depan

Salah satunya adalah perundingan perjanjian dagang dengan Uni Eropa atau

Abdul Basith Bardan

JAKARTA. Pemerintah terus
berupaya memperluas akses
pasar ekspor Indonesia mela-
Iui jalur diplomasi, vakni pe-
rundingan perjanjian dagang,
baik bilateral maupun multila-
teral dengan negara mitra.

Dari lima perundingan per-
Jjanjian dagang yang bergulir
saat ini, pemerintah pesimis
bisa tuntas selurnhnya tahun
ini. Alhasil, hanya dua perjan-
Jjian yang akan didorong sele-
sai tahun ini dan sisanya pada
tahun depan.

"Pemerintah sedang mendo-
rong agar perundingan dengan
Tunisia, Bangladesh bisa se-
gera dituntaskan segera tahun
2021," ujar Direktur Jenderal
Perundingan Perdagangan In-
ternasional Djatmiko Bris
Witjaksono saal dihubungi
KONTAN, Selasa (31/8).

Kedua perjanjian tersebut
dilakukan dalam bentuk Pre-
ferential Tread Agreement
(PTA). Pada Indonesia-Bang-
ladesh PTA telah dilakukan

pembahasan teks perjanjian
dan akan dilakukan pertukar-
an revisi penawaran dari pro-
duk yang akan mendapat per-
lakuan istimewa dalam per-
Jjanjian tersebut.

Sementara itu pada Indone-
sia-Tunisia PTA, teks perjanji-
an telah disepakati. Namun,
perundingan saat ini terken-
dala dengan situasi pergolak-
an politik dan memburuknya
pandemi Covid-19 di Tunisia.

"Namun perundingan tetap
ditargetkan selesai tahun 2021
dan implementasi tahun 2022,"
ungkap Djatmiko.

Adapun tiga perundingan
masih berupaya dapat menca-
pai progres yang baik, yakni
Perjanjian Kerjasama Ekono-
mi Komprehensif Indonesia
dan Uni Eropa (IEU-CEPA),
Perjanjian Perdagangan Ba-
rang Indonesia Pakistan (IP-
TIGA), dan Indonesia-Maroko
PTA.

Djatmiko bilang telah ada
kemajuan signifikan dalam
perundingan dengan Uni Ero-
pa pada setiap isu. Kedua pi-
hak berharap perjanjian da-

gang dapat rampung secepat-
nya meski sulit terealisasi
pada tahun ini.

Perundingan lain yang juga
tengah berlangsung dan ke-
mungkinan molor hingga ta-
hun depan adalah perunding-
an dengan Pakistan dan Maro-
ko. Terkait perundingan
dengan Pakistan, dia bilang
telah tercapai kemajuan beru-
pa pertukaran data perda-
gangan dan data tarif terbaru,
serta penyampaian usulan
teks naskah dari Indonesia.

Sedangkan untuk

dilakukan pertemuan virtual
tanggal 15 Juli 2021 lalu.

Perjanjian strategis

Pelaku usaha berharap per-

janjian dagang yang dapat

mendorong kepentingan per-
dagangan dan investasi dapat
diselesaikan.

"Kami sangat berharap kita
terus mengupayakan berbagai
cara agar progres perunding-
an yang strategis untuk perlu-
asan kepentingan dagang dan

IEU-CEPA

investasi Indonesia seperti
IUE CEPA bisa diselesaikan,”
ujar Wakil Ketua Umum Kadin
Bidang Hubungan Internasio-
nal Shinta Widjaja Kamdani
saat dihubungi KONTAN, Se-
lasa (31/8).

Selain IEU-CEPA, Ketua
Umum Gabungan Perusahaan
Ekspor Indonesia (GPEI)
Benny Soetrisno menyebut
Bangladesh lebih memiliki
potensi yang menarik dan
strategis bagi Indonesia.

"Karena pertama adalah de-
kat jaraknya dan

perundingan dengan
Maroko. Djatmiko
bilang kendala terja-
di karena Maroko
meminta kerjasama
sertifikasi halal sebe-
lum melanjutkan
pembahasan PTA.
Kemdag bersama

Perkembangan Perjanjian
Liberalisasi Dagang Indonesia

Tahap Perundingan

- Indonesla-Bangladesh PTA, target selesai tahun 2021
- Indonesia-Tunisia PTA, target selesai tahun 2021

- Indonesia-Uni Eropa CEPA, target selesai tahun 2022
- Indonesia-Pakistan PTA, target selesai tahun 2022

- Indonesia-Maroko PTA, target selesai tahun 2022

ada produk-produk
yvang komplemen-
ter," ungkap Benny
kepada KONTAN.
Sebagai informa-
si, pada periode Ja-
nuari - Agustus
2021, Indonesia
mengalami surplus

Badan Penyelengga-
ra Jaminan Produk

Tahap Ratifikasi

neraca dagang se-
besar US$ 14,42 mi-

Halal (BPJPH) ber-
koordinasi dengan
Lembaga Standardi-

- Regional Comprehensive Economic Partnership {(RCEP)
- ASEAN Trade In Service Agreement (ATISA)
- ASEAN Agreement on Electronic Commerce 9AAEC)
- Indonesia-Korea CEPA

liar. Hal itu terdiri
dari ekspor sebesar
US$ 120,67 miliar

sasi Nasional Maro-
ko (IMANOR). Telah

Sumber: Kemdag dan Riset KONTAN

dan impor US$
106,15 miliar,
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